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Abstrak: Perancangan modul amplifier 12 Volt yang diadakan di SMK Negeri 5 kota
tanjungbalai, mendapatai dari 80 siswa yang mengikuti pengabdian yang dilakukan, lebih
dari 75 siswa berhasil menyelesikan project perakitan amplifier 12 V dan tergologn
kategori berhasil, dan 3 siswa hanya mampu menyelesaikan project amplifier, tetapi tidak
bisa menyala dan 2 siswa lagi tidak bisa menyelesaikan sampai akhir. Pelatihan
perancangan modul amplifier 12 V, ini bertujuan untuk menambah kompetensi siswa
untuk meningkatkan hardskill dibidang praktikum, khususnya dibidang produktif jurusan
teknik audio video yang ditekuni sesuai jurusan yang diambil. Pokok bahasan dalam
pengabdian di SMK Negeri 5 Tanjungblai, membahas tentang sistem kerja amplifier 12
volt, perancangan scematik ke board PCB , pengujian komponen elektronik dengan
menggunakan multitester digital dan pengujian amplifier dengan menggunakan input dari
jack handphone dan oscilloscope.

Kata Kunci: Amplifier 12 Volt, Pengabdian, SMK Negeri 5 Tanjungbalai

Abstract: The design of the 12 V amplifier module which was held at SMK Negeri 5 in
the city of Tanjungbalai, received from 80 students whose dedication was conducted,
more than 75 students successfully completed the 12 V amplifier assembly project and
the category was successful, and 3 students were only able to reinforce the transfer
project. but it can not be lit and 2 more students can not finish to the end. The 12 V
amplifier module design training aims to increase the capacity to increase the skills in the
practicum field, especially in the field of audio video engineering which is pursued
according to the existing majors. The subject matter in service at SMK 5 Tanjungblai,
discussing the 12 volt amplifier work system, schematic designer to PCB board, testing
electronic components using digital multitester and testing amplifiers using input from the
mobile jack and oscilloscope.
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PENDAHULUAN Kompetensi di  SMK  Negeri 5

rangkaian  elektronika yang sistem
kerjanya berfungsi untuk menguatkan
frekuensi (Penguat). Tiap-tiap amplifier
memiliki jenis daya dan tegangan yang
berbeda-beda. Pada tahun 2016 Uji

Tanjungbalai membuat amplifier jenis
mono dengan daya 5 watt. Nilai uji
kompetensi sangat mempengaruhi nilai
UAS di bidang Produktif dan tergolong
nilai tambah jika ingin memasuki Dunia
Usaha dan Dunia Industri bagi seluruh
siswa-siswi SMK di indonesia dan

Amplifier ~ merupakan  jenis
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termasuk SMK Negeri 5 Tanjungbalai
Sendiri.

Pada pengabdian ini diharapkan
nantinya Siswa-siswi SMK Negeri 5
Tanjungbalai sendiri mampu
menyelesaikan uji komptensi dan mampu
mengembangkan keterampilan dibidang
produktif (elektronika) didalam
perancangan amplifierl2 volt. Diharapkan
kepada siswa-siswi nantinya penguasaan
dibidang produktif (elektronika) bisa
dikembangkan ke bidang komputer dan
bidang- bidang lainnya, sehingga pada
saat memasuki dunia usaha atau dunia
industri  siswa-siswi SMK Negeri 5
Tanjungbalai sudah memiliki bekal yang
cukup untuk bersaing didunia kerja dan
usaha.

Dari penjelsan diatas dituntut agar
para siswa-siswi harus selalu
meningkatkan kualitas dan kuantitas
pembelajaran terutama dibidang-bidang
produktif (elektronika), sehingga nantinya
dilandasi dari hal tersebut, perlu
dilakukan pelatihan (Workshop)
Perancangan Ampilifier 12 Volt.

METODE

Pengabdian ini dilakukan di SMK
Negeri 5 Tanjungbala dengan
menggunkan  metode dan  model

pembelajaran jenis metode alat peraga
dan model pembelajaran praktek. Adapun
yang di harapkan nantinya agar siswa-
siswi dapat merancang amplifier 12 volt
dalam menghadapi uji kompetensi,
dikarenakan di tahun sebelumnya banyak
siswa-siswi yang masih bingung dalam
perancangan amplifier 5 volt mudah-
mudahan dengan adanya pengabdian ini
dapat membantu siswa-siswi dalam
meyelesaikan ujian.

Adapun metode yang di terapkan
yaitu model pembelajaran praktek pada
Perancangan Rangkaian Board Amplifier
12 Volt seperti yang dilakukan di bawa
ini.

Adapun proses yang harus dilakukan
yaitu:

1. Pindahkan rangkaian  Scematik
amplifier 12 Volt, menjadi rangkaian
board amplifier 12volt.

2. Setelah dipindahkan, gambar board
rangkaian amplifier 12volt tadi di
papan PCB, menggunakan spidol
permanen.

3. Larut papan PCB tadi menggunakan
fericlorida (FCL3).

4. Setelah dilarut, bersihkan tinta spidol
permanen yang ada di papan PCB
sehingga membentuk  Rangkaian
board.

5. Bor tiap tiap tempat kaki komponen
yang ada di papan PCB, setelah itu
masukan komponen di tiap tiap jalur
di board PCB, dan jangan lupa
disoder.

6. Rangkaian amplifier 12 volt siap
dioperasikan.

TN

T‘J_J

Gambar 1. Rangkaian Board Amplifier 12
Volt yang sudah dipindahkan ke Papan

PCB
PEMBAHASAN
1. Pengukuran Keadaan Komponen
Elektronika
a. Pengukuran Resistor
1. Siapkan multimeter dan
tancapkan probe merah pada

terminal positif (+) dan probe
hitam pada terminal com (-).

2. Pemilihan pengali pada
multimeter  berdasarkan  besar
tahanan yang telah diukur melalui
pembacaan gelang warna. Jika
erdasarkan  pebacaan  gelang
warna resistor memiliki tahanan



Jurdimas (Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat) Royal

Vol. 1, No. 2, Jul 2018, him. 57 — 62

ISSN 2614-7912 (cetak)
ISSN 2622-3813 (online)

Available online at http://jurnal.stmikroyal.ac.id/index.php/jurdimas

sebesar 330000Q2 =

yang X 1K.

3. Lakukan kalibrasi

menjadi satu

4. Dari hasil penyatuan ujung probe
diketahui bahwa jarum penunjuk
belum menunjuk pada skala nol.
Untuk itu kita perlu melakukan
kalibasi, dengan memutar knop

jarum  penunjuk

adj sampai
menunjuk skala nol.

5. Jika kalibrasi multimeter sudah
dilakukan, kita tinggal melakukan

pengukuran

6. Dari hasil
menunjukkan hasil
hasil penunjukan
kemudian  dikalikan

=450K Q

7. Cara 1-6 merupakan pengukuran
Sementara untuk
Resistor
sendiri bagus atau tidak caranya
juga sama, tetapi hanya melihat
jarum. Ketika kedua kaki resistor
dihubungkan ke probe merah atau
negatif dan selector multitester

nilai resistor.

mengetahui  keadaan

dihubungkan ke x1K.

8. Jika jarum multitester bergerak
angka maka
resistor dalam keadaan bagik,
sebaliknya jika jarum multitester
resistor

dan menujukan

tidak bergerak maka
dalam keadaan rusak.

330KQ.
Untuk itu pengali tahanan dipilih

dengan
menyatukan ujung kedua probe

pengukuran
450. Dari
tersebut
dengan
pengali (1K) sehingga hasilnya,
tahanan = 450 x 1000 = 450000

Gambar 2. Contoh Resistor yang akan
diukur.

b.

1.

Pengukuran Kapasitor

Pengukuran nilai kapasitor tidak
perlu  dilakukan ~ menggunakan
multitester, dikarenakan nilai
kapasitor sudah tertera di tubuh /
bagian luar kapasitor sendiri. Tetapi
multitester berfungsi sebagai
mengetahui  keadaan resistor itu
sendiri, apakah dalam keadaan baik,
setengah rusak (bocor) atau rusak.

. Hubungkan selector multitester ke x1

ohm.

. Selanjutnya probe merah multitester

dihubungkan ke  kaki  anoda
kapasitor, dan  probe  hitam
multitester dihubungkan ke kaki
katoda  kapasitor. Jika  jarum
multitester bergerak dan kembali ke
nol, maka kapasitor dalam keadaan
baik. Begitu juga sebaliknya jika
probe multitester di tukar.

. Sedangkan jika jarum multitester

bergerak dan tidak kembali ke posisi
nol, maka keadaan kapasitor bocor
(Setengah rusak)

. Sedangkan jika jarum multitester

tidak bergerak maka keadaan

kapasitor rusak sepenuhnya.
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c. IC (Intergrated Circuit)

Integrated Circuit atau disingkat
dengan IC adalah Komponen Elektronika
Aktif yang terdiri dari gabungan ratusan,
ribuan bahkan jutaan Transistor, Dioda,

Resistor dan Kapasitor yang
diintegrasikan menjadi suatu Rangkaian
Elektronika dalam sebuah kemasan kecil.
Bahan utama yang membentuk sebuah
Integrated Circuit (IC) adalah Bahan
Semikonduktor. Silicon merupakan bahan
semikonduktor yang paling  sering
digunakan dalam Teknologi Fabrikasi
Integrated Circuit (IC). Dalam bahasa
Indonesia, Integrated Circuit atau IC ini
sering diterjemahkan menjadi Sirkuit
Terpadu.

d. Speaker (Bazzer)

Dalam rangka menterjemahkan
sinyal listrik menjadi suara yang dapat
didengar, Speaker memiliki komponen
Elektromagnetik ~ yang terdiri  dari
Kumparan yang disebut dengan Voice
Coil untuk membangkitkan medan
magnet dan berinteraksi dengan Magnet
Permanen sehingga menggerakan Cone
Speaker maju dan mundur. Voice Coil
adalah bagian yang bergerak sedangkan
Magnet Permanen adalah bagian Speaker

yang tetap pada posisinya. Sinyal listrik
yang melewati Voice Coil akan
menyebabkan arah medan  magnet
berubah secara cepat sehingga terjadi
gerakan “tarik” dan “tolak” dengan
Magnet Permanen. Dengan demikian,
terjadilah getaran yang maju dan mundur
pada Cone Speaker.

Gambar 4. Pengukuran speaker dengan
menggunakan multitester.

2. Persiapan Alat Ukur (Multitester
Analog)

a. Multitester

Multimeter atau sering juga disebut
dengan istilah multitester merupakan
salah satu toolkit penting bagi para
praktisi elektronika. Multimeter adalah
gabungan dari beberapa alat ukur
elektronik yang dikemas dalam satu
kemasan. Pada umumnya  setiap
“multimeter” minimal memiliki 3 fungsi
ukur yaitu sebagai alat ukur arus (Ampere
Meter), alat ukur tegangan (Volt Meter)
dan alaut ukur resistansi (Ohm Meter).
Karena 3 fungsi ukur tersebut selalu
dimiliki oleh multimeter / multitester
maka sering juga disebut sebagai AVO
meter. Akan tetapi sesuai perkembangan
teknologi maka multimeter pada saat ini
ada yang telah memiliki fungsi lain
sebagai alut ukur kapasitansi kapasitor,
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sebagai alat ukur frekuensi dan sebagai
alat ukur faktor penguatan transistor.

Sebuah multimeter  merupakan
perangkat genggam yang berguna untuk
menemukan kesalahan dan pekerjaan
lapangan, maupun perangkat yang dapat
mengukur dengan derajat ketepatan yang
sangat tinggi.

3. Persiapan  Rancangan  Scematik
Amplifier 12Volt
Cl
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Gambar 5. Rangkaian Scematik Amplifier
12 Volt
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ini tidak terlepas dari
kerjasama dan dukungan dari semua
pihak, Untuk itu,
Tim pengabdian kepada masyarakat

mengucapakan terima kasih kepada:

1. Bapak Anda Putra Lubis, SE., MMA,
Selaku Ketua Yayasan Pendidikan
Royal Teladan Asahan,

2. Bapak Aznam, S.Pd, selaku Kepala
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3. Tim pengabdian kepada
masyarakat yang telah bekerjasama
dengan baik, sehingga kegiatan dapat
berjalan dengan lancar dan sukses.

SIMPULAN

Berdasarkan uraian Kegiatan
pengabdian yang dilakukan di SMK
Negeri 5 Tanjungbalai di dapatkan hasil
dari 80 siswa-siswi yang menjadi peserta
pengabdian masyarakat untuk pelatihan
perancangan amplifier 12 Volt, 75 orang
siswa-siswi tersebut bisa merancang, 5
orang siswa-siswi tidak bisa
menyelesaikan perancangan amplifer 12
volt, sehingga untuk menghadapi ujian
kompetensi tidak diragukan lagi. Adapun
siswa-siswi yang tidak dapat
menyelesaikan perancangan dikarenakan
kurang memahami cara pengukuran
komponen elektronika, pemasangan pin
basis, connector dan emitor pada
komponen transistor, jika salah bisa
mengakibatkan perubahan bentuk
gelombang, sehingga amplifer yang
dirancang tidak aktif dan output dari
rancangan amplifier 12 volt tidak
menyala.
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